
 
 

46 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, adapun yang dapat 

disimpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bentuk penti yang digunakan masyarakat Manggarai di kelurahan Compang 

Suka ada dalam berdasarkan proses pelaksanaan yaitu: tahap persiapan 

upacara yang meliputi: musyawarah, menyiapkan hewan kurban, tahap 

pelaksanaan upacara terdiri dari: tabar wini, memanen padi dan proses 

pengolahannya, dan tahap akhir upacara meliputi: mut numpung, doa (tudak), 

peresmian atau pembukaan untuk makan beras pertama atau padi baru. 

2. Fungsi penti pada masyarakat Manggarai di Kelurahan Compang Suka adalah 

sebagai berikut: 

a) Mohon kesuburan kepada Mori Jari Dedek agar memperoleh hasil panen 

yang memuaskan. 

b) Solidaritas sosial masyarakat dalam pelaksanaan upacara penti. 

c) Integrasi sosial kedekatan antar warga dalam pelaksanaan upacara penti. 
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5.2 Saran 

Berangkat dari kesimpulan di atas, penulis akan mengemukakan beberapa 

saran yang dapat dipertimbangkan terkait upacara penti pada masyarakat 

Manggarai. 

1. Hasil  penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan referensi bagi 

siapa saja yang ingin mengetahui tentang tradisi penti pada masyarakat 

Manggarai. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh pihak lembaga tempat 

penelitian untuk dijadikan bahan acuan dalam pembelajaran budaya, 

khususnya tradisi penti. 

3. Penelitian ini juga diharapkan sebagai bahan acuan untuk peneliti selanjutnya 

yang ingin mendalami tentang tradisi penti pada masyarakat Manggarai dan 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan kepada instansi 

tempat peneliti menambah ilmu. 
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Gambar 01. Foto bersama tua-tua adat kampung Teno. 

 

 

Gambar 02. Libur Kilo (upacara persembahan umum di dalam rumah adat) 
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Gambar 03. Tudak penti (upacara puncak syukur) 
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Gambar 04. Wae owak (upacara persembahan pada masing-masing 

keluarga) 

 

Gambar 05. Barong compang (upacara persembahan yang berada di tengah 

kampung) 
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Gambar 06. Barong wae teku ( upacara dimata air sebagai air minum oleh 

warga kampung) 

 

Gambar 07. Foto Bersama staf Kelurahan Compang Suka 
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Gambar 08. Foto bersama ketua adat (Bapak Andreas Age) 
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Daftar Pertanyaan : 

1. Bagaimanakah sejarah tradisi penti pada masyarakat Manggarai di Kelurahan 

Compang Suka? 

2. Untuk apa dilaksanakannya tradisi penti pada masyarakat Manggarai di 

Kelurahan Compang Suka? 

3. Siapakah sasaran dalam tradisi penti pada masyarakat Manggarai di Kelurahan 

Compang Suka? 

4. Bagaiamanakah bentuk tradisi penti pada masyarakat Manggarai di Kelurahan 

Compang Suka? 

5. Bagaimanakah fungsi tradisi penti pada masyarakat Manggarai di Kelurahan 

Compang Suka? 
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